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BAB IV
PENGELOLAAN KELAS PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD NEGERI PANGKALAN TARUM LAMA

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab pendahuluan, bahwa untuk menganalisis data yang terkumpul, baik itu data wawancara maupun hasil observasi yang penulis lakukan, maka penulis akan menganalisanya dengan sistem deskripsif kualitatif, yaitu dengan menjelaskan secara rinci data-data tersebut, sehingga dapat dijadikan suatu kesimpulan dari penelitian ini. Demi untuk memudahkan penulis dalam menjawab permasalahan yang ada dan dapat memberikan kesimpulan tentang penelitian ini, maka penulis akan analisa dari masing-masing permasalahan.
Untuk menganalisa permasalahan ini, maka penulis akan menghubungkannya dengan hasil observasi, wawancara yang didapat dilapangan yaitu di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama, sehingga akan jelas sampai sejauh mana “ Pengelolaan Kelas pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama’’. 
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A. Pengelolaan Kelas Guru Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama 
Untuk mengetahui tentang proses pengelolaan kelas yang ada di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama, maka penulis melakukan observasi, wawancara dengan kepalah sekolah dan guru yang mengajar di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama. 
Dan dari hasil wawancara penulis dengan Kepala Sekolah dan guru-guru yang mengajar di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama dapat digambarkan bahwa pengelolaan kelas yang ada di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama sudah dilaksanakan dengan cukup baik, yaitu dengan menitik beratkan pada pengaturan ruang kelas dan menciptakan suasana yang kondusif bagi siswa untuk belajar sehingga siswa dapat belajar dengan baik dan menyenangkan. Salah satunya dengan berbaurnya siswa-siswi pada tiap-tiap lokal sesuai dengan prestasi siswa dan peenggunaan metode yang bevariasi pada tiap-tiap pelajaran. Ini dilakukan guna mengatasi kebosanan siswa terhadap materi pelajaran.
Selanjutnya penulis membuat Pedoman Obserasi dengan menggunakan Pedoman Observasi kepada siswa kelas III, IV dan VI untuk mendukung dan menguatkan hasil wawancara diatas. Dari data Pedoman Observasi tersebut, penulis melakukan analisa terlebih dahulu untuk mengetahu secara jelas tanggapan dari responden tentang bagaimana pengelolaan kelas yang ada di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama Kecamatan BTS Ulu Kabupaten Musi Rawas tersebut.
Dari  analisa terdapat tanggapan siswa di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama III, IV dan VI tentang bagaimana pengelolaan kelas yang ada di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama , Penulis mendapatkan gambaran dari jawaban yang diberikan oleh responden yaitu menyatakan bahwa kondisi pengelolaan kelas di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama sudah berjalan dengan cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari penggunaan media dan metode yang digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pelajaran. Keluwesan guru dalam menguasai kelas, pengaturan kelompok pada tiap-tiap kelas. Hal ini terbukti dari semua tanggapan siswa sama , yaitu pengelolaan kelas mendukung proses pembelajaran dan dari 45 responden yang ada menyatakan hal tersebut. Dan dari hasil observasi yang penulis lakukan, maka ada beberapa hal yang harus menjadi perhatian pihak sekolah yaitu :
1. Sarana Prasarana Pembelajaran 
Sarana prasarana pembelajaran sangatlah dibutuhkan dalam proses belajar mengajar karena apabila saran prasarana yang ada belum memadai. Maka hal ini akan menjadi penghambat bagi kelancaran proses belajar mengajar 
2. Jumlah siswa dalam tiap kelompok/ kelas
Menurut salah satu guru yang mengajat di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama Yaitu bapak  Samsulaini , beliau menjelaskan bahwa sedkitnya jumlah siswa dalam setiap rombongan belajar akan menimbulkan kemudahan dalam proses pembelajaran terutama dalam hal pengelolaan kelas. Menurut beliua bahwa rata-rata jumlah siswa berkisar 27-35 orang siswa setiap kelas. Mengatur waktu dan pengentrolan terhadap setiap persertta didiknya.
Secara dokumentatif siswa yang ada di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama Kecamatan BTS Ulu Kabupten Musi Rawas berjumlah 100 orang, yang dikelompokan  menjadi 6 rombongan belajar. Sedangkan tenaga pengajar khususnya mata pelajaran Agama Islam yang ada hanya 1 orang guru. Hal ini sangatlah tidak ideal jika dibandngkan banyaknya siswa. Kondis seperti ini tidaklah mendukung kegiatan belajar mengajar dan fenomena ini mempengaruhi guru mata pelajaran dalam pengelolaan kelas.
Pengelolaan kelas merupakan sesuatu yang sangat penting keberadaannya. Lebih lagi pengelolaan kelas tersebut merupakan salah satu interaksi kompetensi yang harus dikuasai oleh guru. Kurang mampunya seorang guru dalam mengelola kelas akan menyebabkan kejenuhan, respon yang kurang baik dari siswa, dan interaksi belajar yang monoton, sehingg tujuan pendidikan yang terdapat dalam kompotensi dasar suatu mata pelajaran tidak tercapai secara optimal.
Suatu kondisi belajar yang optimal akan tercapai apabila guru mampu mengatur anak didik dan menata sarana pengajaran sedemikian rupa serta mengendalikannya dalam suasana yang menyenngkan guna mencapai tujuan pengajaran dan menciptakan hubungan baik antara guru dengan siswa dan siswa dengan siswa. Hal tersebut merupakan syarat bagi pengelolaan kelas yang efektif. Dan di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama telah melaksanakan semua itu dengan cukup baik.


B. Upaya Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Dalam Pengelolaan Kelas di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama Kecamatan BTS Ulu Kabupaten Musi Rawas 
Guru merupakan sentral fiqur bagi siswa. Keilmuan. Dan perbuatannya akan selalu ditiru serta diidentifikasikan oleh anak didiknya. Lebih dari pada itu dalam lingkungan sekolah. Guru bagi anak didik bukanlah hanya sekedar pendidik dan pengajan akan tetapi juga bertugas sebaga pembimbing. Pembina bahkan sebagai pengganti orang tua dirumah.
Oleh kerena itu siswa akan selalu mengharapkan kehadiran seorang guru didalam setiap kegiatan yang dilakukannya. Pada dasarnya siswa akan cendrung menyukai guru yang selalu mengajar dengan ikhlas memberikan perhatin penuh kepada siswa, memotivasi dan besikap terbuka kepada siswa. berkaitan dengan hal diatas, berikut hasil observasi penuh dengan tujuan langsung ke kelas pada proses belajar mengajar pada mata pelajaran Agama Islam di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama.
Sebelum belajar di dalam kelas, kelas harus dalam kondisi bersih, kalau ada sampah yang berserakan atau berantakan agar dibersikan terlebih dahulu, setelah kelas bersih, siswa baru diperbolehkan masuk kelas. Dan jika semua siswa sudah siap untuk belajar, maka pembelajaran dibuka dengan do’a terlebih dahulu. Pada saat pembelajaran akan di mulai, guru memberikan nasehat kepada siswa agar memperhatikan pelajaran dengan baik, ada saja tingkah laku siswa yang macam-macam. 
Misalnya mengobrol, mengerjakan tugas lain sehingga suasana di dalam kelas menjadi ramai oleh tinggak laku siswa tersebut. Dan untuk mengatasi hal tersebut maka guru memberi peringatan kepada siswa atau menegur siswa. Akan tetapi kejadian seperti ini terulang lagi, sehingga guru menggentikan kegiatan belajar mengajar sampai siswa bener-bener diam.
Dan saat diberikan kesempatan bertanya ada 2-5 orang siswa yang bertanya. Dan ada pertanyaan yang tidak sesuai dengan pembahasaan hal tersebut kerena kurang perhatian siswa terhadap materi yang sedang dipelajari. 
Di akhir proses belajar, guru memberikan saran agar apa yang telah dipelajari untuk dipraktekkan di rumah dan sebelum pulang sekolah siswa diharuskan bersalaman dengan semua guru.
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru dan siswa, maka dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran Agama Islam di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama telah berusaha agar proses belajar mengajar di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama dapat belajar dengan baik.
Selanjutnya dalam pelaksanaan proses belajar mengajar berdasarkan wawancara penulis dengan guru bidang studi Agama Islam yaitu bapak Samsulaini, beliau menjelaskan bahwa untuk proses belajar mengajar Agama Islam terlebih dahulu beliau mempersiapkan materi yang akan dipelajari dan guru memberikan pengajaran kepada anak-anak dalam menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, demontrasi dan lain sebagainya.
Dari keadaan yang digambarkan dalam wawancara tersebut tentunya akan dapat menumbuhkan dan meningkatkan semangat belajar anak, sehingga pada giliranya akan dapat menciptakan lingkungan belajar siswa yang kondusif
Pengelolaan kelas di dalam proses belajar mengajar sangatlah penting dilakukan oleh guru karena dapat menciptkan suasana kelas yang hidup, kreatif dan saling bekerjasama antara anggota kelas lainnya. oleh sebab itu seorang guru harus memahami terlebih dahulu masalah yang muncul didalam kelas sehingga persoalan sekecil apapun dapat dilaksanakan dan tidak menggangu proses belajar mengajar.
Adapun upaya atau usaha yang dilakukan oleh bapak Samsulaini selaku guru mata pelajaran Agama Islam dalam mengelola kelas ialah:
1. Membangun motivasi siswa.
Motivasi adalah suatu pendorong yang mengubah energi diri seseorang ke dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Dengan kata lain motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Sedangkan motivasi adalah kondisi psikologis yang mendorong seseorang untuk belajar.[footnoteRef:2] [2:   Nyanyu Khodijah, Psikologi Belajar, ( Palembang: P3RFIAIN,2006), hal. 136-137] 

Pada umumnya hasil belajar akan meningkatkan jika motivasi untuk belajar bertambah. Oleh kerena itu, meningkatkan motivasi belajar anak didik memegang peranan penting untuk mencapai hasil belajar yang optimal.
Dari hasil wawancara dengan guru bidabang studi yaitu bapak Samsulaini pada tanggal 10 April, beliau menyatakan bahwa sebelum memulai pelajaran maupun ketika di tengah-tengah proses belajar mengajar berlangsung, beliau selalu memotivasi siswanya. Yaitu salah satunya dengan cara menjelaskan tujuan pembelajaran, selain itu juga kadangkala beliau menceritakan kepada anak-anak tentang keadaan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan. Ini dilakukan guna membangkitkan semangat belajar anak. Selain itu juga untuk menarik perhatian siswa terhadap bahan pengajaran, beliau kadangkala membawa dan menunjukan gambar-gambar yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan.[footnoteRef:3] [3:   Wawancara dengan  bapak Samsulaini, selaku guru yang mengajar mata pelajaran Agama Islam di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama , pada tanggal 10 April 2012 ] 

Dan berdasarkan Observasi di kelas III SD Negeri Pangkalan Tarum Lama , bahwa pelaksanaan pembelajaran Agama Islam diawali dengan guru mengajak anak-anak berdo’a setiap hari kemudian guru melakukan pengukuran kemampuan siswa melalui pre test tersebut bertujuan untuk sejauh mana siswa terhadap materi-materi yang akan disampaika, dan sebelum guru memberikan pernyataan-pernyataan seputar materi yang akan disampaikan, terlebih dahulu bapak Samsulaini memberikan beberapa pertayaan yang berkaitan dengan materi-materi yang telah disampaikan beberapa pertanyaan yang lalu. 
Pengayaan materi-materi yang telah disampaikan biasanya berbentuk pertanyaan-pertanyaan atau kalimat-kalimat pancingan yang dilontarkan kepada seluruh siswa, kemudian bapak Samsulaini memberikan kesempatan kepada sisiwa untuk menanggapi apa-apa yang disampaikan. Apa bila proses pengayaan materi yang lalu dirasakan sudah cukup, paling tidak siswa mengetahui adanya hubungan antara materi yang telah disampaikan dengan materi yang akan disampaikan, baru kemudian bapak Samsulaini memberikan pre test untuk materi yang akan disampaikan. 
Dalam memberikan pertanyan kepada siswa, bapak Samsulaini memberikan kesempatan kepada siapa saja yang bisa menjawab atau menjelaskan. Mengenai hal ini, ketika penulis melakukan observasi kelas dapat dilihat bahwa pada saat bapak Samsulaini meminta siswa untuk membacakan hal-hal yang terkait dengan materi yang akan disampaikan, ada diantara mereka yang menyatakan kesanggupan untuk menjawab dan membacakan, walapun hanya ada beberapa siswa.
 Dari pre test inilah kemudian bapak Samsulaini mengetahui kemampuan siswa dan dari mana seharusnya proses pembelajaran akan dilakukan. Setelah itu guru menunjukan gambar-gambar yang berkaitan degan materi yang akan diajarkan. Dengan diikuti penjelasan bapak Samsulaini dengan menggunakan metode ceramah.  
2. Melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar 
Pada saat proses belajar mengajar berlangsung, pola kumunikasi yang terjadi diusahakan dua arah, yakni antara guru kepada siswa maupun antara siswa dengan guru. Dalam hal ini diharapkan bukan hanya guru yang aktif tetapi juga siswa yang aktif, oleh sebab itu perlu melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar.
 Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada bapak Samsulaini selaku guru yang mengajar mata pelajaran Agama Islam beliau menjelaskan bahwa dalam menjelaskan materi beliau tidak hanya menggunakan metode ceramah, akan tetapi ada kalahnya guru menggunakan metode demontrasi dalam menjelaskan materi pelajaran. Yaitu guru memintak siswa untuk mendemontrasikan materi yang akan dipelajari. Sehingga terciptakan keberanian-keberanian siswa perindupiduan untuk maju kedepan kelas sambil berbicara yang cerdas yang dapat melatih siswa dalam berfikir kritis dan sistematis.[footnoteRef:4]   [4:   Wawancara dengan bapak Samsulaini, selaku guru yang mengajar mata pelajaran Agama Islam di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama , pada tanggal 14 April 2012] 

Dan dari observasi yang penulis lakukan di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama, bapak Samsulaini selaku guru mata pelajaran Agama Islam telah berusaha untuk melibatkan siswa setiap proses belajar mengajar. Hai ini bertujuan agar siswa tidak hanya menjadi pendengar tetapi berperan aktif dalam proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi tidak membosankan bagi siswa.
3. Menarik minat dan perhatian siswa 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan bapak Samsulaini bahwa untuk menarik minat siswa yaitu dengan menggunakan metode dan media yang bervariasi. Adapun metode yang sering bapak Samsulaini gunakan adalah metode ceramah, Tanya jawab dan demontrasi adapun media yang sering digunakan adalah poster-poster, serta chart atau gambar-gambar yang berhubungan dengan materi pelajaran, serta bagan-bagan yang membantu guru dalam menjelaskan pelajaran.
Untuk lebih jelas, disini penulis akan mencantumkan proses pembelajaran sebagai mana hasil observasi kelas :
a. Pada tanggal 16 April di  kelas III SD Negeri Pangkalan Tarum Lama pada proses pembelajaran ini, guru mengkombinasikan beberapa metode yaitu metode ceramah dan Tanya jawab. 
Adapun media yang digunakan adalah chart atau bagan-bagan.
Setelah mengucap salam, guru memulai dengan pertanyaan-pertanyaan sebagai pengukur pengetahuan siswa melalui pre test. Pernyataan tersebut berkenaan dengan materi yang akan disampaikan. Pada mulanya guru memberikan kebebasan kepada siapa saja bagi siswa yang mampu menjawab pertanyaan tersebut. Jika belum ada siswa yang berani menjawab maka biasanya guru akan menunjuk salah seorang untuk menjawab pertanyaan tersebut. tapi pada waktu itu ada beberapa orang yang berani mengangkat tangan dan mencoba untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dilontarkan guru.
Dalam hal ini guru tidak membatasi siswa dalam setiap pernyataan, setelah guru mendengarkan salah satu dari mereka menjawab pertanyaan tersebut, guru mata pelajaran Agama Islam masih memberikan kesempatan kepada siswa yang lain untuk menjawab pertanyaan yang sama tadi. Hal ini dilakukan guru supaya lebih mengetahui secara umum kemampuan siswanya terhadap materi  yang akan disampaikan. Setelah dirasa cukup, guru mulai menjelaskan materi yang akan disampaikan dengan menggunakan metode ceramah dan untuk mempermudahkan guru dalam menjelaskan, maka bapak Samsulaini menggunakan media chart (bagan-bagan) dan materi-materi yang baru saja dijelaskan.
Demikian seterusnya sampai siswa benar-benar paham dengan apa yang disampaikan. untuk mengetahui apakah para siswa memahami atau belum materi yang telah disampaikan, maka evaluasi tidak hanya dilakukan pada saat berakhirnya jam pelajaran atau setelah materi disampaikan semua, namun juga dilakukan disetelah penjabaraan materi, hal ini dilakukan supaya siswa bener-bener menguasai apa yang disampaikan oleh gurunya. 
Pada saat pemberian pertanyaan dan dalam evaluasi inilah bapak Samsulaini sering memberikan reward kepada siswanya yang mampu menjawab dan menjelaskan maksud dari pertanyaan, misalnya dengan kata-kata bagus sekali dan lain sebagainya
Setelah guru menjelaskan materi kepada siswa, lalu guru meminta kepada siswa untuk bertanya bagi siswa yang belum paham dengan apa yang telah dijelaskan, dalam hal ini guru menyediakan waktu tanya jawab kepada seluruh siswa. Setelah selesai, dan tidak ada lagi siswa yang bertanya kepada guru, maka forum Tanya jawab dianggap selesai. Lalu guru memintak kepada siswa untuk membukak buku latihan dan menyuruh mereka untuk mengerjakan soal-soal terkait dengan materi yang baru saja disampaikan, lebih kurang dari 20 menit, selama siswa mengerjakan soal-soal, guru tetap mengontrol ketenangan siswa dan mendatangi siswa jika ada yang tidak serius dalam mengerjakan tugas, atau jika ada siswa yang merasa kesulitan memahami kalimat-kalimat dalam soal-soal tersebut.
Setelah selesai, guru dan siswa membahas soal-soal tersebut dengan diawali pembacaan soal dan jawabannya oleh siswa. Setelah pembahasan soal-soal tersebut selesai, di akhir pertemuan guru melontarrkan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan materi inti sebagai post test.   
b. Penggunaan metode penugasan dalam proses pembelajaran
Penggunaan metode tersebut dilakukan guru Agama Islam pada tanggal 18 april  di kelas IV SD Negeri Pangkalan Tarum Lama.
Setelah guru membuka pelajaran dengan berdoa dan kondisi siswa sudah siap untuk belajar, bapak Samsulaini menjelaskan pelajaran hari ini setelah menjelaskan bapak Samsulaini menugaskan siswa untuk  mengerjakan  bersama-sama tugas yang sudah di berikannya. Kemudian bapak Samsulaini memberikan kesempatan kepada siswanya untuk bertanya jika ada hal-hal yang belum paham, dan dilanjutkan dengan evaluasi terhadap pembelajaran yang baru saja dilaksanakan.
Dan akhir pertemuan, bapak Samsulaini memberikan tugas untuk dikerjakan di rumah ( PR). Adapun pembagian tugas tersebut dibentuk dengan dengan melihat nomor urut absensi siswa.
Dari hasil observasi kelas bidang studi Agama Islam dapat penulis simpulkan bahwa metode yang digunakan cukup bervariasi dan pada umumnya siswa sangat menyukai metode yang bervariasi tersebut.
Proses pembelajaran di kelas diharapkan memberikan kepuasan tersendiri kepada siswa, karena pada dasarnya belajar adalah pemenuhan terhadap kebutuhan siswa artinya jika kebutuhan tersebut terpenuhi secara otomatis para siswa akan mendapatkan kepuasan dari apa yang baru saja dilakukan. Dari proses pembeljaran yang dilakukan dikelas, dapat dilihat bahwa siswa dengan mudah memahami materi-materi yang disampaikan oleh guru. 
Dan dari hasil wawancara penulis dengan salah seorang siswa kelas V SD yang bernama Ummi Fathanah, dia menyatakan bahwa hampir seluruh guru menggunakan metode yang bervariasi dalam menjelaskan materi pelajaran. Serta siswa juga bisa menerima dengan jelas apa yang disampaikan oleh guru bidang studi Agama Islam. Dengan demikian dalam melakukan proses pembelajaran, antara guru dan siswa sudah bisa berinteraksi dengan baik. Kemampuan guru dalam menjelaskan materi kepada siswa setidaknya mempermudah siswa dalam memahami apa yang telah disampaikan kepada siswa, baik dilihat dari ketegasan suara, penguasaan materi, maupun sistematika materi yang disampaikan.
Adapun kaitan antara pengelolaan kelas dengan proses pembelajaran, maka dapat terlihat efek kaitan yang disampaikan.
1. Pengelolaan kelas yang efektif akan menjadikan proses pembelajaran yang efektif juga.
2. Disiplin kelas 
Disiplin ini terjadi kerena guru mampu mengendalikan siswa dan menciptakan suasana kelas sedemikian rupa sehingga disiplin akan tertanan pada diri masing-masing siswa.
3. Tujuan pengajaran akan tercapai dengan pengelolaan kelas dan proses pembelajaran yang efektif  maka akan terjadi interaksi edukatif dan akan membentuk pola komunikasi dua arah, yaitu antara guru dengan siswa dan siswa dengan guru.
4. Tingkat prestasi siswa optimal
Dengan didukung oleh suasana kelas yang kondusif dan proses pembelajaran yang edukatif, maka siswa akan produktif dan sebagai hasilnya prestasi belajar siswa akan lebih optimal.
Jadi, inti dari pelaksanaan pendidikan di sekolah adalah kegiatan belajar mengajar. Keberhasilan kegiatan belajar mengajar menentukan kesuksesan guru dan sekolah dalam melaksanakan pendidikan. Sebaiknya, ketidak berhasilan guru dan sekolah ditunjukan buruknya kegiatan belajar mengajar. Oleh sebab itu, seorang guru yang berhasil akan selalu memperhatikan hal ini. Seorang guru sangat memperhatikan efektivitas kegiatan belajar mengajar disekolahnya, khususnya di dalam kelas.
Dan dari hasil wawancara dan observasi, kemudian merujuk kepada teori yang ada, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa upaya yang dilakukan guru mata pelajaran Agama Islam di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama sudah berjalan dengan cukup maksimal. Selain memotivasi siswa dan melibatkan siswa dalam proses belajar mengajar. Kehangatan dan keantusiasan guru yang dapat memudahkan terciptanya iklim kelas yang menyenangkan yang merupakan salah satu syarat bagi kegiatan belajar mengajar yang optimal, penggunaan kata-kata atau bahan yang menentang akan meningkatkan gairah siswa untuk belajar sehingga mengurangi kemungkinan munculnya tingkah laku yang menyimpang, keluwesan tingkah laku guru untuk mengubah strategi mengajarnya dapat mencegah kemungkinan munculnya gangguan siswa serta menciptakan iklim belajar mengajar yang efektif dan pada dasarnya,di dalam mengajar dan mendidik, guru harus menekankan hal-hal yang positif dan menghindari pemusatan perhatian siswa pada hal-hal yang negative. Serta pengembangan disiplin diri sendiri oleh siswa merupakan tujuan akhir dari pengelolaan kelas untuk itu guru harus selalu mendorong siswa untuk melaksanakan disiplin diri sendiri, dan guru sendiri hendaknya menjadi contoh atau teladan pengendalian diri dan pelaksanaan tangggung jawab.    

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Guru Mata Pelajaran Agama Islam Dalam Pengelolaan kelas di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama 
Untuk menjawab permasalahan ini, penulis telah melakukan wawancara kepada guru yang mengajar mata pada pelajaran Agama Islam di SD Negeri Pangkalan Tarum. Mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam pengelolaan kelas, untuk lebih jelasnya akan penulis bahas pada bahasan di bawah ini.
Dari hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran Agama Islam tentang faktor yang mempengaruhi guru dalam pengelolaan kelas beliau mengatakan bahwa walapun pelaksanaan pengelolaan kelas yang ada sudah cukup baik, namun masih tidak terlepas dari berbagai hambatan yang ada. Adapun faktor yang menjadi penghambat dalam pengelolaan kelas bukanlah suatu yang dapat muncul dengan sendirinya, melainkan berhubungan dan senantiasa dipengaruhi oleh berbagai  faktor. Dan berdasarkan wawancara penulis dengan guru mata pelajaran Agama Islam bahwa faktor yang mempengaruhi guru dalam pengelolaan kelas adalah :
1. Faktor perbedaan individu siswa dalam hal latar belakang keluarga sehingga mempengaruhi kebiasaan siswa. 
Di dalam mengajar guru harus memperhatikan perbedaan-perbedaan individual diantara para siswa. Karena perbedaan-perbedaan itu menyebabkan hasil belajar mereka berbeda-beda dan waktu yang diperlukan untuk memahami pelajaran yang ditentukan akan berbeda pula. Demikian pula halny di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama menurut bapak Samsulaini selaku guru yang mengajar mata pelajaran Agama Islam menjelakan bahwa latar belakang keluarga sangat mempengaruhi tingkah laku siswa di sekolah. Anak yang dididik dengan disiplin terbiasa tepat waktu. Selalu mengerjakan PR dan memakai atribut sekolah dengan lengkap, serta selalu memperhatikan pelajaran dengan baik. Akan tetapi siswa yang kurang mendapat perhatian dari orang tua akan cendrung minta diperhatikan oleh gurunya misalnya, dengan tidak memakai atribut pakaian sekolah yang lengkap, membuat keributan di kelas, malas mengerjakan PR, serta tidak memperhatikan pelajaran. Hal ini dilakukan semata-mata hanya untuk mintak diperhatikan oleh guru dan teman-temannya.
Adanya pebedaan kebiasaan siswa dikelas yang disebabkan perbedaan latar belakang keluarga akan mempengaruhi guru dalam pengelolaan kelas. Adapun bapak Samsul aini selaku guru Agama Islam akan mengantur tempat duduk siswa sedemikian rupa sehingga kegiatan belajar mengajar akan berjalan dengan kondusif. Siswa yang rebut di kelas, maka oleh guru didudukkan dengan siswa yang pendiam, atau anak suka rebut di kelas didudukkan dikursi yang paling depan. Hal ini bertujuan agar adanya perubahan yang positif pada diri siswa tersebut.
Menurut bapak Samsulaini artinya bahwa latar belakang sangat mempengaruhi dalam proses belajar mengajar. Bagi para siswa yang datang dari keluarga yang minim pendidikan Agamanya, akan merasa kesulitan menerima materi, selain itu mereka juga kurang mampu membaca Al-Qur’an, bahkan ada yang belum bisa panjang pendek huruf Al-Qur’an. Namun jika siswa yang sudah mendapatkan pendidikan agama dari lingkungan keluarganya, proses pembelajaran tersebut menjaaikan lebih mudah.
2. Faktor kecerdasan siswa ( tingkat kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran)
Berdasarkan wawancara penulis dengan guru mata pelajaran Agama Islam yaitu bapak Samsulaini, beliau menyatakan bahwa dengan adanya perbedaan tingkat kemampuan siswa dalam menerima materi pelajaran mempengaruhi guru dalam pengelolaan kelas, terutama dalam metode mengajar. Perbedaan kemampuan dalam menerima pelajaran itu dikerenakan adanya perbedaan cara belajar siswa. Ada siswa yang lebih mudah menerima materi pelajaran secara audio visual (mendengar), sehingga ia akan lebih mudah menerima materi pelajaran secara video Visual (melihat), sehingga akan lebih mudah menerima pelajaran jika guru menggunakan media dalam mengajar.
Perbedan ini menyebabkan seorang guru haruslah pandai-pandai menggunakan metode mengaja yang sesuai dengan kebutuhan siswa di kelas sehingga seorang guru dapat menciptakan suasana kelas yang menyenangkan dan siswa juga dapat belajar dengan gairah.
3. Faktor pendukung cara guru atau metode yang di gunakan dalam menyampaikan materi kepada siswa.[footnoteRef:5] [5:   Wawancara dengan bapak Samsulaini, selaku guru yang mengajar mata pelajaran  Agama Islam di SD Negeri Pangkalan Tarum Lama, pada tanggal 20 April 2012] 

Poreses pembelajaran merupakan kegitan inti yang menuntut adanya interaksi antara guru dengan siswanya. Dalam proses inilah guru memilih dan memilah sterategi pembelajaan yang cocok dengan materi dan keadaan siswa.
Proses pembelajaran harus dilakukan dengan tenang dan menyenangkan, hal tersebut tentu saja menuntuk aktivitas dan kreativitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Proses pembelajaran dikatakan efektif apabila seluruh perserta didik terlibat secara aktif, baik mental, fisik maupun sosialnya. Setidaknya guru mampu menghantarkan siswa dalam menemukan cara belajar yang baik, hal ini erat kaitanya dengan metode yang dipakai. karena proses pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan menyenangkan jika ada kesesuaian antara metode yang digunakan dengan materi serta keadaan siswa. Untuk itu perlu adanya upaya-upaya yang dilakukan seorang guru untuk sampai pada kondisi tersebut. oleh kerena itu, pemilihan sterategi pembelajaran adalah unsur penting sebelum proses pembelajaran itu dimulai dan tentunya hal ini sudah tercantum dengan lengkap dalam program harian. Kaitannya dengn hal di atas, maka salah satu faktor yang mempengaruhi guru dalam pengelolaan kelas ialah metode yang bervariasi. bapak Samsulaini menyatakan dalam wawancaranya pada tanggal 20 April 2012. Tentang proses pembelajaran di kelas khususnya metode-metode yang digunakan dalam menyampaikan materi. Dalam setiap pertemuan bidang studi Agama Islam bapak Samsulaini selalu menggunakan metode yang bervariasi, hal ini dilakukan supaya tidak menimbulkan kebosanan siswa dalam menerima materi-materi yang disampaikan. Adapun metode-metode yang di pakai oleh bapak Samsulaini dalam proses pembelajaran Agama Islam adalah sebagai berikut :
1. Metode Ceramah	
Metode ceramah ini digunakan oleh guru hampir setiap pertemuan dalam kelas. Hal pokok yang harus diperhatikan guru ketika ia menggunakan metode ceramah adalah kemampuan menguasai materi dan kepiawaian menyampaikan materi tersebut secara lisan
2. Metode Tanya jawab
Metode dengan memberikan pertanya kepada siswa terkait dengan materi yang disampaikan dan guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya kepada guru. Metode ini selalu dipergunakan oleh bapak Samsulaini dalam setiap pertemuan 
Dimana metode ini merupakan suatu cara penyajian pelajaran dalam bentuk pernyataan yang harus dijawab, terutama dari guru kepada siswa, begitu juga sebaliknya.  
3. Metode Keteladanaan 
Dengan menggunakan metode keteladan ini diharapkan guru tidak hanya memberikan teori-teori, namun ia mampu menuntut siswa kepada perilaku yang baik selalu sikap dan perilaku yang ditunjukkan guru kepada siswa, kerena metode ini adalah metode dimana guru harus memberikn contoh-contoh sikap dan perilaku yang patut untuk diteladani oleh para siswanya yang baik didalam kelas maupun diluar jam pelajaran. Dengan menggunakan metode ini siswa akan mengetahui sikap-sikap yang baik dari gurunya secara langsung. 
Metode keteladanan adalah proses belajar diluar kelas, dimana guru menunjukan sikap-sikap yang terpuji kepada siswanya. Dalam penjelasannya, bapak Samsulaini mengatakan bahwa keteladanan yang ditunjukan kepada siswa bisa berupa hal-hal yang sepele, misalnya melaksanakan sholat dzuhur tepat waktunya dan berjemaah dimasjid pada saat sholat  magrib berjemaah. Kemudian beliu menambahkan, ketika guru melaksanakan sholat berjemaah secara berjemaah di masjid, para siswa mengakui sholat berjemaah tersebut, artinya perilaku yang ditunjukan guru akan mempengaruhi para siswa dalam membentuk kompetensi, dan dalam hal keteladanaan ini bapak Samsulaini berusaha memaksimalkan mungkin untuk memberikan contoh yang terbaik buat siswa. Salah  satunya dengan cara datang tepat waktu, memakai pakaian yang rapi dan sopan dan bertutur kata yang santun meskipun berbicara dengan siswa-siswanya.


4. Penugasan
Penugasan yang dimaksut adalah guru memberikan tugas-tugas kepada siswa terkait dengan materi yang diajarkan.
Metode penugasan digunakan oleh bapak Samsulaini dengan tujuan agar siswa membaca kembali materi yang telah diajarkan beliau mengajar materi sholat, maka diakhir pertemuan beliua membuat beberapa soal tentang sholat yang dikerjakan siswa dirumah. Namun bila bapak Samsulaini selaku guru Agama Islam menganggap siswa-siswanya sudah faham materi yang diajarkannya. Biasa beliua membuat soal-soal yang berkenaan dengan materi berikutnya. Dengan alasan siswa akan memiliki penguatan awal sebelum materi diajarkan. 
5. Metode Demontrasi
Metode demontrasi merupakan suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan memperagakan atau mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu yang sedang dipelajari baik sebenarnya maupun hanya dalam bentuk tiruan saja. Yang sering disertai dengan penjelasan lisan. Dengan metode ini, proses penerimaan siswa terhadap materi pelajaran akan lebih berkesan secara mendalam, sehingga dapat membentuk suatu pengertian yang baik dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati memperhatikan apa yang disampaikan selama perjalanan itu berlangsung. Seperti dalam bidang ibadah, metode yang dilakukan berupa gerakan-gerakan anggota tubuh pada setiap rukun sholat secara tertib.
Pada pertemuan berikutnya, guru mengajarkan materi sholat dengan materi demontrasi. Guru memberikan contoh bagaimana tata cara sholat, diikuti dengan siswa memperaktekan gerakan sholat tersebut.
Adapun ketidaktepatan dalam memilih dan menggunakan suatu metode akan menyebabkan seseorang guru mengalami kesulitan pada waktu mengajar. Pemilihan metode kadang kala berubah disesuaikan dengan kondisi siswa dan guru yang akan mengajarkan materi tersebut .
Sehingga proses belajar mengajar tidak bersifat menoton dan membosankan. Karena seorang guru harus bisa menarik perhatian siswa. Sehingga mereka antusias mengikuti pelajaran yang guru berikan.
Dengan demikian akan mempertinggi pula hasil pengajaran mereka. Dengan mengajak, merangsang dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk ikut serta mengemukakan pendapat, belajar mengambil kesimpulan, belajar dengan baik. Sehingga membawa siswa belajar dengan yang sungguh-sungguh .
Jadi menggunakan metode yang bervariasi dapat menggairahkan belajar anak didik, pada kondisi tertentu  anak didik merasa bosan dengan metode ceramah, disebabkan mereka harus dengan setia dan tenang mendengarkan penjelasan guru tentang sutu masalah. Kegiatan pengajaran seperti ini perlu guru ahli dengan suasana yang lain, yaitu barangkali menggunakan metode Tanya jawab, metode penugasan baik kelompok ataupun perindividu sehingga kebosanan itu dapat teobati dan berubah menjadi suasana kegiatan pengajaran yang jauh dari kelesuan.
1. Faktor sarana dan prasarana yang ada di sekolah, misalnya buku-buku panduan sholat , alat-alat sholat, ruang belajar dan lain sebagainya. 
Pada dasarnya upaya untuk melaksanakan kegiatan pengelolaan kelas sudah ada, namun belum begitu sempurna karena belum di tunjang oleh sarana yang memadai sehingga masih menjadi penghambat bagi kelancaran pelaksanaan pengajaran Agama Islam. Dengan demikian bukan tidak mungkin anak-anak akan merasa malas untuk berpikir dan belajar.
2. Sedikitnya porsi waktu yang disediakan kegiatan untuk pengajaran mata pelajaran Agama Islam 
Sedikitnya waktu yang telah ditetapkan oleh pemerintahan pusat yakni hanya 2 jam pelajaran dalam 1 minggu menjad problem klasik yang sampai sekarang belum ditemukan solusinya.
Dan berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Agama Islam yaitu bapak Samsulaini, beliua menyatakan bahwa sedikitnya porsi waktu yang tidak seimbang dengan banyaknya materi yang harus diberikan menjadi problem tersendiri bagi guru dalam menyampakan materi dan mengembangkan materi kepada siswa. Dan hal ini juga mempengaruhi guru dalam pengelolaan kelas.
Oleh kerena itu efektivitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi proses, pembelajaran efektif dan berhasil apabila perserta didik terlihat secra aktif, baik fisik, mental maupun sosial dalam peoses pembelajaran. Disamping itu mereka juga menunjukkan kegairahan belajar dan rasa percaya diri yang tinggi. Sedangkan dari segi hasil, proses pembelajaran dikatakan efektif dan berhasil apabila terjadi perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku yang fositif pada diri subjek didik. Semangkin banyak subjek didik yang mengalami perubahan, semangki efektif proses pembelajaran itu.
Demikianlah hasil wawancara penulis kepada responden tentang faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam pengelolaan kelas. Dengan demikian dapat penulis simpulkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi guru dalam pengelolaan kelas di SD Negeri Pangkalan Trum Lama ialah metode, media, interaksi belajar mengajar yang bervariasi, perbedaan individu siswa baik dalam hal latar belakang keluarga maupun dari aspek kecerdasan siswa, sarana prasarana dan porsi waktu yang diseiakan turut mempengaruhi guru dalam pengalolaan kelas.
Oleh kerena itu pengelolaan kelas didalam proses belajar mengajar sangat penting dilakukan oleh guru karena dapat menciptakan suasana kelas yang hidup, kreatif dan saling bekerjasama antara anggota kelas lainnya. Oleh sebab itu seorang guru harus memahami terlebih dahulu masalah yang muncul didalam kelas sehingga persoalan sekecil apapun dapat diselesaikan dan tidak mengganggu proses belajar mengajar.
Disamping itu guru harus memperhatikan seluruh siswa pada saat proses belajar mengajar. Hal ini yang sangat perlu diperhatika adalah guru harus dapat memberikan contoh yang baik kepada siswa seperti membiasakan mengucapkan salam dan memberikan motivasi kepada siswa yang kurang didalam mengikuti proses belajar mengajar. 
